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Economic Update — Uang Beredar M2 Tumbuh Melambat pada Mei 2018 |

Pertumbuhan likuiditas perekonomian atau uang beredar dalam arti luas (M2) melambat pada Mei 2018. Posisi M2 pada Mei 2018 tercatat sebesar
IDR5.436,6 triliun atau tumbuh 6,1% (yoy), lebih rendah dibandingkan pertumbuhan bulan sebelumnya yang sebesar 7,5% (yoy). Berdasarkan
komponennya, perlambatan pertumbuhan M2 terutama bersumber dari komponen uang kuasi yang tumbuh 4,8% (yoy), melambat dibandingkan dengan
April 2018 yang tumbuh 6,6% (yoy). Uang kuasi yang merupakan Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan berupa simpanan berjangka dan tabungan serta giro
valuta asing mendominasi sebesar 73,9% dari total uang beredar. Selain itu, pertumbuhan tahunan surat berharga selain saham juga tercatat mengalami
kontraksi yang lebih dalam, yaitu dari -7,2% (yoy) pada April 2018 menjadi -13,6% (yoy). Sementara itu, komponen M1 (uang beredar dalam arti sempit)
tumbuh relatif stabil 10,1% (yoy) dibandingkan bulan sebelumnya yang tumbuh sebesar 10,2% (yoy). Hal tersebut dipengaruhi oleh komponen simpanan
giro rupiah yang tumbuh melambat dari 7,9% (yoy) pada April 2018 menjadi 4,2% (yoy) dapat diimbangi oleh peningkatan pertumbuhan uang kartal dari
13,8% (yoy) menjadi 19,7% (yoy).

Berdasarkan faktor yang mempengaruhinya, pertumbuhan M2 yang melambat dipengaruhi oleh perlambatan pertumbuhan aktiva luar negeri bersih dan
kontraksi operasi keuangan Pemeritah. Pada Mei 2018 aktiva luar negeri bersih tumbuh 0,4% (yoy), lebih rendah daripada pertumbuhan bulan sebelumnya
sebesar 6,4% (yoy). Perlambatan pertumbuhan aktiva luar negeri bersih tersebut didorong oleh perlambatan pertumbuhan tagihan luar negeri, khususnya
instrumen surat berharga asing sejalan dengan penurunan cadangan devisa dan depresiasi nilai tukar Rupiah pada Mei 2018, dan pertumbuhan kewajiban
luar negeri yang meningkat, khususnya pada pinjaman valas oleh perbankan asing. Sementara itu, kontraksi operasi keuangan Pemerintah Pusat (Pempus)
tercermin dari perlambatan pertumbuhan tagihan kepada Pempus sementara kewajiban kepada Pempus tumbuh meningkat. Di sisi lain, tagihan kepada
sektor lainnya tercatat tumbuh meningkat, didorong oleh peningkatan pertumbuhan kredit yang disalurkan perbankan pada Mei 2018 sebesar 10,2% (yoy)
dari 8,9% (yoy) pada bulan sebelumnya. Lebih lanjut, peningkatan pertumbuhan kredit perbankan terjadi pada kredit modal kerja (KMK), kredit investasi
(K1), dan kredit konsumsi (KK) yang masing-masing tumbuh sebesar 10,4%, 8,1%, dan 11,7%.

Perkembangan suku bunga kredit dan simpanan berjangka sampai dengan Mei 2018 tercatat masih melanjutkan dampak penurunan suku bunga
kebijakan Bank Indonesia pada periode sebelumnya. Pada Mei 2018, rata-rata tertimbang suku bunga kredit perbankan sebesar 11,06% atau turun 4 basis
poin dari bulan sebelumnya. Sementara suku bunga simpanan berjangka dengan tenor 3, 6, 12, dan 24 bulan masing-masing sebesar 5,79%, 6,14%, 6,34%,
dan 6,74%, turun dibandingkan dengan bulan sebelumnya sebesar 5,83%, 6,16%, 6,37%, 6,78%.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan pertumbuhan kredit dan DPK hingga akhir tahun 2018 akan relatif lebih baik dibandingkan tahun 2017
sejalan dengan ekspektasi membaiknya perekonomian domestik dan global. Kami memperkirakan tahun ini kredit akan tumbuh di kisaran 10%-11% (yoy),
sementara DPK akan tumbuh sekitar 9%-10% (yoy). (nkd)
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Pasar saham global bergerak bervariasi karena minimnya sentimen positif. Pasar saham Eropa (4/7) ditutup melemah, dimana FT 100 Inggris melemah
sebesar 0,3% ke posisi 7.573,1 (-1,5% ytd) dan DAX Jerman melemah sebesar 0,3% ke posisi 12.317,6 atau (-4,7% ytd). Sedangkan pasar saham Asia ditutup
bervariasi, dimana Nikkei Jepang melemah sebesar 0,3% ke posisi 21.717 atau (-4,6% ytd) dan Strait Times Singapura menguat sebesar 0,3% ke posisi
3.244,9 atau (-4,6% ytd).

IHSG (4/7) ditutup menguat menyusul pelemahan tajam beberapa hari sebelumnya. IHSG ditutup menguat sebesar 1,8% menjadi 5.733,6 atau (-1,1% mtd
atau -9,8% ytd). Saham-saham yang mendorong IHSG ke arah positif antara lain Hanjaya Mandala Sampoerna (+5,5%) ke posisi 3.850, BCA (+3%) ke posisi
21.225 and Unilever Indonesia (+4 %) ke posisi 46.475. Penguatan didukung oleh aksi beli domestik, sedangkan investor asing mencatatkan aksi jual bersih di
pasar saham sebesar IDR67,7 miliar atau terjadi net outflow sebesar IDR50,3 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil
SBN bertenor 10 tahun turun sebesar 10,3 bps ke posisi 7,7%. Sepanjang tahun 2018 terjadi net outflow sebesar IDR5,9 triliun di pasar SBN.

Nilai tukar Rupiah menguat penutupan akhir perdagangan (4/7). Rupiah menguat sebesar 0,2% ke posisi IDR 14.352 (depresiasi 0,2% mtd atau 5,8% ytd)
dan di perdagangkan pada kisaran 14.320-14.372. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak tipis ke area positif di kisaran 5.690-5.727 dan
Rupiah terhadap USD hari ini masih dalam konsolidasi wajar pada interval IDR 14.310-14.385.
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| News Highlights |

* Rata-rata harga minyak Indonesia (Indonesian Crude Price/ICP pada Juni 2018 menurun. Pada Juni 2018 harga ICP sebesar USD70,36 per barel atau
menurun USD2,1 per barel. Penurunan ICP ini juga sejalan dengan turunnya harga minyak mentah di pasar dunia. Harga minyak WTI pada Juni 2018
sebesar USD67,32 per barel atau menurun USD2,6 per barel bila dibandingkan dengan bulan Mei 2018. Penurunan harga minyak disebabkan karena
adanya penurunan permintaan minyak mentah dunia di negara OPEC. Penurunan minyak terjadi di negara-negara berkembang, Timur Tengah dan
Amerika Latin. (Investor Daily, 5 Juli 2018)

* Kementerian Energi Sumber Daya dan Mineral (ESDM) menetapkan harga batubara acuan (HBA) Juli 2018 sebesar USD104,65/ ton. Direktur Jenderal
Kementerian ESDM menjelaskan bahwa angka HBA tersebut melampaui rekor dalam dua tahun terakhir. HBA pada Juli 2018 mengalami kenaikan dari
harga di bulan Juni sebesar USD96,61/ ton atau naik 8,3% (mom). Kenaikan HBA didorong oleh peningkatan permintaan batubara di Tiongkok. Saat ini
Tiongkok memerlukan tambahan pasokan batubara seiring dengan pengetatan produksi domestik di Tiongkok. (Investor Daily, 5 Juli 2018)

¢ Permintaan tambahan impor gula mentah untuk dijadikan gula kristal rafinasi (GKR) pada kuartal 111-2018 mencukupi permintaan industri makanan
dan minuman. Ketua Umum Andalan Petani Tebu Rakyat Indonesia (APTRI) menjelaskan bahwa permintaan gula mentah saat ini mencapai 800.000
ton, sementara realisasi serapan GKR untuk industri mamin mencapai 1,3 juta ton. Terdapat sekitar 500.00 ton persediaan gula mentah untuk dijadikan
GKR pada Januari —Juni 2018. (Bisnis Indonesia, 5 Juli 2018)
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